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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN BUKU BACAAN KIMIA BERBASIS ETNOSAINS 

PADA TRADISI MENGINANG SEBAGAI SUMBER LITERASI SAINS 

Oleh: 

Ria Nilamsari 

14670009 

 

Analisis yang dilakukan oleh PISA pada tahun 2015 mengenai nilai literasi 

sains peserta didik di Indonenesia menunjukkan nilai rata-rata 403, jika 

dibandingkan dengan rata-rata internasional sebesar 493, dapat dikatakan bahwa 

hasil literasi sains peserta didik di Indonesia masih jauh tertinggal. Pembelajaran 

sains yang mengkaitkan antara sains asli pada budaya masyarakat dan 

ditransformasikan menjadi sains ilmiah (berorientasi pada konsep etnosains) 

dinilai dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Pembelajaran yang 

berorientasi pada budaya atau disebut dengan etnosains, merupakan suatu kajian 

tentang sistem pengetahuan yang diorganisasi dari budaya dan kejadian-kejadian 

yang berhubungan dengan alam semesta yang terdapat di dalam masyarakat. 

Pembelajaran sains yang turut serta memadukan unsur kebahasaan seperti aspek 

menulis, berbicara, dan membaca, karena aspek kebahasaan ini merupakan kunci 

dari literasi sains (scientific literacy). Oleh karena itu, untuk meningkatkan literasi 

sains (Scientific Literacy) peserta didik, maka perlu dikembangkan buku-buku 

teks maupun nonteks (buku pengayaan). 

Penelitian ini dilaksanakan mengadaptasi metode penelitian dan 

pengembangan dari 4D, yang mencangkup tiga tahapan yaitu (1) define, (2) 

design, dan (3) develop. Produk diilakukan review oleh dua orang peer reviewer, 

dan divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan pendidik kimia sebagai reviewer. 

Produk juga direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas produk oleh 

dosen ahli, pendidik kimia dan peserta didik dilakukan menggunakan angket 

berstruktur dengan skala likert lima kategori yaitu sangat baik (SB), baik (B), 

cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK). 

Produk yang dikembangkan merupakan buku bacaan kimia berbasis 

etnosains pada tradisi nginang sebagai sumber literasi sains. Kualitas  media  

pembelajaran berdasarkan validasi ahli materi adalah sangat baik dengan skor 43 

dari skor maksimal 45 dan persentase keidealan 95,5 %, berdasarkan ahli media 

juga sangat baik dengan skor 29 dari skor maksimal 30 dan persentase keidealan 

96,67 %, dan kualitas berdasarkan pendidik adalah sangat baik dengan skor 66 

dari skor maksimal 75 dan persentase keidealan 88 %. Kemudian menurut respon 

peserta didik kualitas produk juga sangat baik dengan skor 67,1 dari skor 

maksimal 75 dan persentase keidealan 89,7%.  

 

Kata Kunci: buku bacaan, etnosains, literasi kimia 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai banyak budaya 

dan tradisi. Tradisi yang hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 

terus berpegang pada nilai-nilai lokal yang diyakini kebenarannya dan 

menjadi pegangan hidup yang diwariskan secara turun-temurun. Salah satu 

budaya dan tradisi yang diwariskan secara turun-temurun di berbagai suku 

Indonesia adalah menginang.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Inggris pada imigran dari Asia 

Selatan yang mengunyah sirih pinang, didapati bahwa kepercayaan mereka 

mengunyah sirih pinang karena memberikan rasa yang menyegarkan, sebagai 

makanan ringan, untuk menghilangkan rasa lapar, membantu menghilangkan 

stress, dipercaya dapat memperkuat gigi dan gusi, dan menghambat terjadinya 

karies (Flora et al., 2012: 170). Budaya menginang dengan segala 

keanekaragaman cara dan nilai yang dikandungnya merupakan salah satu 

warisan pengetahuan tradisional yang memiliki nilai-nilai positif, sehingga 

perlu dilestarikan (Susiarti. 2005: 217). 

Dalam Qur’an surat Yusuf ayat 111 menjelaskan bahwa umat terdahulu 

memberikan pengajaran-pengajaran yang harus diambil hikmahnya. 

كِنْ تصَْدِيقَ الَّذِي بيَْنَ  يَديَْهِ وَتفَْصِيلَ كُل ِ  لقََدْ كَانَ فِي قصََصِهِمْ عِبْرَةٌ لِِوُلِي الِْلَْبَابِ ۗ مَا كَانَ حَدِيثاً يفُْترََىٰ وَلَٰ

 شَيْءٍ وَهُدىً وَرَحْمَةً لِقوَْمٍ يؤُْمِنوُنَ 

 “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Alquran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 

akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
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segala sesuatu dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”. 

(Q.S. Yusuf : 111) 

 

Surat  di atas membuktikan pentingnya mengambil hikmah pelajaran pada 

umat terdahulu salah satunya yaitu mengenai keilmuaannya. Keilmuan yang 

dapat diperoleh salah satunya dari budaya dan tradisi masyarakat terdahulu. 

Budaya dan tradisi masyarakat tidak bisa dipisahkan dari kehidupan yang 

sekarang ini maupun masa depan sehingga perlu dilestarikan dan dijaga. 

Salah satu upaya untuk melestarikan budaya atau tradisi masyarakat dapat 

dilakukan melalui dunia Pendidikan, Pendidikan berfungsi untuk 

memberdayakan seluruh potensi manusia untuk mewariskan, mengembangkan 

serta membangun kebudayaan dan peradaban (Budhisantoso, 1992).  

Pendidikan di sekolah mengajarkan berbagai mata pelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah 

Sains. Pembelajaran sains merupakan suatu kegiatan yang menjadi wahana 

bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya pada kehidupan 

sehari-hari. Sementara itu, dalam praktiknya pembelajaran sains di sekolah 

masih terfokuskan pembelajaran konvensional, tidak mengaitkan konsep sains 

dengan lingkungan, sehingga menjadikan peserta didik kurang mampu 

memandang sains sebagai satu kesatuan yang terintegrasi dengan lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat (Nugraheni, 2013: 35). 

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu adanya upaya pembelajaran yang 

berorientasi pada budaya atau disebut dengan etnosains, sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Suastra (2005: 377-396) bahwa etnosains merupakan suatu 
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kajian tentang sistem pengetahuan yang diorganisasi dari budaya dan 

kejadian-kejadian yang berhubungan dengan alam semesta yang terdapat di 

dalam masyarakat. Pembelajaran sains yang mengkaitkan antara sains asli 

pada budaya masyarakat dan ditransformasikan menjadi sains ilmiah 

(berorientasi pada konsep etnosains) dinilai dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik (Nisa, 2015: 1049-1056). 

Literasi sains (scientific literacy) didefinisikan oleh PISA (Program for 

International Student Assessment) sebagai kapasitas untuk melakukan 

tindakan saintifik dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari menggunakan 

pengetahuan dan kemampuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan, menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti dan data yang telah diperoleh untuk memahami 

alam semesta, dan membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena 

adanya interaksi manusia dengan alam semesta. Analisis yang dilakukan oleh 

PISA pada tahun 2015 mengenai nilai literasi sains peserta didik di 

Indonenesia menunjukkan nilai rata-rata 403, jika dibandingkan dengan rata-

rata internasional sebesar 493, dapat dikatakan bahwa hasil literasi sains 

peserta didik di Indonesia masih jauh tertinggal. Capaian yang sangat rendah 

dibawah rata-rata internasional ini, memperlihatkan bahwa kemampuan sains 

peserta didik Indonesia baru sampai pada kemampuan mengenali sejumlah 

fakta dasar tetapi belum mampu mengkomunikasikan dan mengaitkan 

berbagai topik pada sains, apalagi menerapkan konsep-konsep yang kompleks 

dan abstrak (Toharudin dan Rustaman, 2010: 66). Untuk itu, menurut 

Toharudin dan Rustaman (2010: 69) penting sekali dilakukan pembelajaran 
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sains yang turut serta memadukan unsur kebahasaan seperti aspek menulis, 

berbicara, dan membaca, karena aspek kebahasaan ini merupakan kunci dari 

literasi sains (scientific literacy). 

Berkaitan dengan pernyataan di atas, pemerintah Indonesia saat ini, selain 

mengganti kurikulum yang ada di sekolah. Pemerintah Indonesia melalui 

Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  memberlakukan  gerakan 

literasi  sekolah yang telah berjalan mulai tahun 2015. Gerakan literasi 

dilaksanakan 15 menit sebelum pelajaran dilakukan di kelas pada awal 

pembelajaran. Program literasi ini tidak mewajibkan peserta didik untuk 

membaca buku-buku tertentu, misalnya buku teks pelajaran ataupun buku 

pengayaan yang dapat memperkaya pengetahuan peserta didik pada tiap-tiap 

bidang pelajaran. Peserta didik bebas memilih buku yang ingin mereka baca 

sesuai dengan pilihan masing-masing dan karena buku-buku yang tersedia 

lebih banyak tentang pengetahuan umum dan karya fiksi, maka sangat 

dimungkinkan jika kemampuan literasi peserta didik hanya seputar 

pengetahuan umum saja. Sarana dan prasarana  untuk menunjang kesuksesan 

gerakan literasi sains sekolah adalah hal yang paling penting untuk dilengkapi. 

Karena mengingat tujuan dari gerakan literasi untuk meningkatkan literasi 

sains (Scientific Literacy) peserta didik, maka perlu dikembangkan buku-buku 

teks maupun nonteks (buku pengayaan). 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mengembangkan sumber 

belajar mandiri berupa buku bacaan kimia berbasis etnosains sebagai sumber 

literasi sains.  Buku bacaan ini pelu di dikembangkan dengan alasan (1) perlu 
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adanya sumber pengetahuan berupa buku bacaan kimia pada tradisi 

menginang yang kemudian dikaji secara sains sebagai sumber literasi sains, 

(2)  belum tersedianya buku bacaan kimia pada tradisi menginang berbasis 

etnosains sebagai sumber literasi sains. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan buku bacaan kimia berbasis etnosains pada 

tradisi menginang sebagai sumber literasi sains? 

2. Bagaimana kualitas buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi 

menginang sebagai sumber literasi sains berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan pendidik? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku bacaan kimia berbasis 

etnosains pada tradisi menginang sebagai sumber literasi sains? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengembangkan buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi 

menginang sebagai sumber literasi sains.  

2. Menguji kualitas buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi 

menginang sebagai sumber literasi sains berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan pendidik. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap buku bacaan kimia berbasis 

etnosains pada tradisi menginang sebagai sumber literasi sains untuk 

meningkatkan literasi sains peserta didik melalui budaya lokal. 

 

D. Spesifikasi Produk  

Produk buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi nginang 

sebagai sumber literasi sains memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Buku bacaan berbentuk media cetak yang dicetak dengan ukuran A5 

(14,8 cm x 21,0 cm). 

2. Buku bacaan termasuk kedalam buku pengayaan nonteks tidak terikat 

dengan kompetensi dasar. 

3. Buku bacaan yang dikembangkan memenuhi beberapa komponen atau 

aspek penilaian kualitas yang dikeluarkan oleh BNSP, yaitu :  

1) Aspek Materi atau Isi  

2) Aspek Etnosains  

3) Aspek Tampilan Fisik 

4) Aspek Penyajian  

5) Aspek Kebahasaan   

4. Buku bacaan ini membahas tentang sejarah, budaya atau tradisi 

menginang yang dikaitkan dengan sains.  

5. Buku bacaan yang dikembangkan dapat digunakan sebagai referensi 

tambahan atau sumber belajar mandiri bagi peserta didik SMA/MA 

peminatan sains atau masyarakat umum. 
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6. Buku bacaan ini dibagi menjadi beberapa tema :  

1) Tema 1 : Sejarah dan Tradisi  Menginang  

2) Tema 2 :  Bahan-Bahan Menginang  

3) Tema 3 : Proses Menginang 

4) Tema 4 : Manfaat dan bahaya menginang 

 

E. Manfaat Pengembangan  

Manfaat penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan untuk 

melakukan penelitian.  

2. Bagi peserta didik dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan tentang 

tradisi menginang, etnosains dan dapat dijadikan sebagai literasi sains. 

3. Bagi instansi penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian 

yang relevan. 

 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan  

1. Asumsi Pengembangan  

Asumsi penelitian pengembangan buku bacaan kimia berbasis 

etnosains pada tradisi menginang sebagai sumber literasi sains adalah 

sebagai berikut:  

a. Buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi menginang dapat 

dijadikan sebagai bahan bacaan peserta didik.  
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b. Ahli materi dan ahli media mempunyai pemahaman yang baik 

tentang standar kualitas buku bacaan kimia berbasis etnosains pada 

tradisi menginang sebagai sumber literasi sains. 

c. Peer reviewer yaitu teman sejawat yang memahami kriteria buku 

pengayaan yang baik 

d. Reviewer adalah pendidik kimia SMA/MA yang mempunyai 

pemahaman yang sama tentang kualitas buku pengayaan. 

2. Batasan Pengembangan  

Batasan penyusunan buku bacaan kimia berbasis etnosains pada 

tradsi menginang sebagai sumber literasi sains adalah sebagai berikut :   

a. Buku bacaan yang dikembangkan didalamnya hanya memuat 

pengetahuan-pengetahuan tentang menginang yang dikaji secara 

sains. 

b. Produk yang dihasilkan akan ditinjau oleh satu dosen pembimbing, 

diberikan saran dan masukan oleh satu ahli materi, satu ahli media, 

dan tiga orang peer reviewers untuk memberikan masukan. 

c. Buku bacaan dinilai sesuai kriteria buku pengayaan yang baik oleh 

tiga orang pendidik (reviewer) dan direspon oleh 10 peserta didik 

SMA/MA. 

d. Buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradsi menginang 

sebagai sumber literasi sains ini dikembangkan dengan model 4D 

sampai tahap develop dengan mengambil respon pengguna produk. 
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e. Buku bacaan kimia ini belum diujicobakan dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas. 

 

G. Definisi Istilah   

Istilah-istilah operasional yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini antara lain : 

1. Pengembangan buku adalah kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa buku. Buku yang dikembangkan disusun berdasararkan 

analisis kebutuhan yang diharapkan dapat menjadi solusi terhadap 

permasalahan yang ditemui dalam masyarakat. 

2. Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 

memvalidasi produk-produk yang digunakan dalam Pendidikan dan 

pembelajaran (Sugiyono, 2010: 427). 

3. Menginang adalah proses meramu campuran dari bahan-bahan yang 

terdiri atas ramuan pokok dan ramuan pelengkap. (Tirtowojoyo, 1992: 1). 

4. Buku bacaan pengetahuan adalah buku yang disusun dengan inovatif, 

memuat materi untuk memperkaya penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan menambah kekayaan wawasan akademik pembacanya 

(Suherli dkk, 2006). 

5. Etnosains menurut Suastra dalam Mahendrani dan Sudarmin (2015: 866) 

merupakan suatu kajian tentang system pengetahuan yang di dapatkan 
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dari budaya dan kejadian-kejadian yang berhubungan dengan alam 

semesta yang terdapat di masyaakat (2015: 866) 

6. Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan menggunakan 

pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat 

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan 

terhadap alam melalui aktivitas manusia (Holbrook,2009 : 280). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Pengembangan Buku  

Pengembangan merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(sugiyono, 2006: 333). Buku dijelaskan dalam prastowo (prastowo, 2011: 

80-81) sebagai bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan buah 

pikir dari pengarang yang bersumber dari hasil imajinasi seseorang yang 

disebut sebagai fiksi. Sehingga pengembangan buku merupakan kegiatan 

menghasilkan produk berupa bahan tertulis dari hasil pemikiran 

pengarang yang selanjutnya diuji kualitas dan kelayakannya agar 

dihasilkan produk yang baik.  

Buku sebagai sumber belajar yang memberikan banyak manfaat 

diantaranya menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih luas yang 

secara rinci dijelaskan oleh Siregar dan Nara (2011: 128) sebagai berikut: 

1) Memberikan pengalaman belajar secara langsung.  

2) Menyajikan sesuatu yang mungkin tidak bisa dijangkau atau dilihat 

secara langsung. 

3) Memperdalam dan memperluas pengetahuan. 

4) Memberikan informasi terbaru yang lebih akurat. 

5) Merangsang untuk berpikir kritis, bersikap positif, dan berkembang 

lebih jauh dengan adanya pengetahuan baru yang didapatkan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Buku buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi menginang 

sebagai sumber literasi sains dapat dikembangkan dengan mengadaptasi 

metode pengembangan 4D, yaitu (1) define, (2) design, dan (3) develop. 

Hasil akhir dari produk berupa buku bacaan kimia berbasis etnosains 

pada tradisi menginang sebagai sumber literasi sains, diharapkan produk 

dapat menjadi buku literasi untuk peserta didik. 

2. Kualitas produk buku bacaan kimia berbasis etnosains pada tradisi 

menginang sebagai sumber literasi sains peserta didik berdasarkan 

penilaian ahli materi mendapatkan kategori kualitas sangat baik (SB) 

dengan skor 43 dari skor maksimal 45 dan persentase keidealan 95,55 %, 

menurut penilaian ahli media mendapatkan kategori sangat baik (SB) 

dengan skor 29 dari skor maksimal 30 dan persentase keidealan 96,67 %, 

dan kualitas berdasarkan pendidik adalah sangat baik (SB) dengan skor 

66 dari skor maksimal 75 dan persentase keidealan 88 %.. 

3. Berdasarkan respon peserta didik terhadap buku bacaan kimia berbasis 

etnosains pada tradisi nginang sebagai sumber literasi sains diperoleh 

hasil dengan kategori sangat baik (SB) dengan skor 67,1 dari skor 

maksimal 75 dan persentase keidealan 89,7%. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Buku bacaan kimia yang dikembangkan hanya mencakup etnosains pada 

tradisi menginang. 

2. Buku pengayaan kimia yang dikembangkan hanya diberi penilaian 

masukan oleh dua dosen ahli yaitu dosen ahli materi dan ahli media, tiga 

orang pendidik kimia SMA/MA serta respon dari 10 peserta didik. 

3. Buku pengayaan tidak digunakan dalam pembelajaran di kelas, tetapi 

dapat dijadikan sumber belajar mandiri. 

4. Tahapan penelitian hanya terbatas pada langkah deveiop. 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembanan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/ MA. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Buku pengayaan kimia berbasis etnosains yang telah 

dikembangkan perlu untuk diujicobakan dalam proses pembelajaran 

dengan pemberian tugas terkait literasi sains, atau saat berlangsungnya 

kegiatan literasi di sekolah untuk mengetahui keefektifan buku 

pengayaan kimia tersebut. Selain itu, peninjauan lebih lanjut oleh ahli 
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yang lebih profesional dalam konteks etnosains akan dapat mengetahui 

kelayakan produk yang dapat digunakan sebagai sumber literasi sains. 

Dalam berlangsungnya proses pembelajaran, buku pengayaan kimia 

dapat dijadikan sebagai sumber bacaan untuk memperkaya ilmu 

pengetahuan utamanya tentang kimia. 

2. Diseminasi 

Buku pengayaan kimia yang dikembangkan jika telah diujicobakan 

kepada peserta didik dan telah layak digunakan, maka buku pengayaan 

kimia ini dapat disebarluaskan baik kepada pendidik, maupun peserta 

didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku pengayaan kimia berbasis etnosains masih dapat 

dikembangkan lagi untuk penelitian lebih lanjut. Penelitian lanjutan dapat 

berupa uji coba produk sehingga dapat dilakukan revisi dengan lebih 

rinci terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu, perlu juga 

dilakukan penelitian yang sama dengan tema-tema kebudayaan yang 

berbeda, sehingga harapannya akan terwujud produk-produk baru yang 

sejenis dengan kualitas yang lebih baik lagi. 
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